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KONTRAK BAGI HASIL dan DANA BAGI HASIL 1. 
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MEKANISME PEMBAGIAN DALAM KONTRAK BAGI HASIL (PRODUCTION SHARING CONTRACT/PSC) 
(CONTOH MINYAK BUMI  85% : 15%) 

Revenue/Lifting 

(Export & Domestic) 

FTP 20%  

Cost  Recovery 

CONTRACTORShare 
28.8462 % 

GOVERNMENT Share 
71.1538 % 

Net Contractor 

Share  (15%) 

PENERIMAAN SUB 
SEKTOR MIGAS 
(PENERIMAAN 

PAJAK  DAN PNBP) 

Equity to be Split 

Gov’t Tax 
48 % = 13,8462% 

Komp Pengurang 

(-) DMO 

DMOFee 
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Pajak & Pungutan 

-  PPN 

-  PBB 

-  PDRD 

Fee Kegiatan Hulu 

Migas (Fee Penjualan 

Migas Bag Negara) 



Revenue/Lifting 

(Export & Domestic) 

FTP 20%  

Cost  Recovery 

CONTRACTOR Share 
57,6923 % 

GOVERNMENT Share 
42,3077 % 

Net Contractor 

Share  (30%) 

PENERIMAAN SUB 
SEKTOR MIGAS 
(PENERIMAAN 

PAJAK  DAN PNBP) 

Equity to be Split 

Gov’t Tax 
48 % = 27,6923% 

Komp Pengurang 

(-) 
Pajak & Pungutan 

-  PPN 

-  PBB 

-  PDRD 

Fee Kegiatan Hulu 

Migas (Fee Penjualan 

Migas Bag Negara) 
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MEKANISME PEMBAGIAN DALAM KONTRAK BAGI HASIL (PRODUCTION SHARING CONTRACT/PSC) 
(CONTOH GAS BUMI  70% : 30%) 



PERAN DAN FUNGSI KEMENTERIAN/LEMBAGA DALAM PENETAPAN DARAH PENGHASIL DAN 

PENGHITUNGAN/PENYALURAN DANA BAGI HASIL SDA MIGAS 

COST  RECOVERY 

BAGIAN KONTRAKTOR  

• PPh MIGAS 

TOTAL 
BAGIAN KONTRAKTOR  

APBN 
• Penerimaan Migas 

• Belanja Daerah 

BAGIAN  
DAERAH 

BAGIAN 
PUSAT 

BAGIAN PEMERINTAH 

Komponen Pengurang : 

• Reimbursment PPN 

• PBB 

• PDRD 

• Fee Kegiatan Usaha Hulu Migas 

DJA 

DJPK 

EQUITY TO BE SPLIT 

KEMENTERIAN ESDM 

SKK  Migas 

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 
(PNBP)  NETTO 

Penetapan 
Daerah Penghasil  

SDA Migas 

LIFTING KEMENTERIAN KEUANGAN 

KEMENTERIAN  
DALAM NEGERI 
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PENETAPAN DAERAH PENGHASIL 2. 
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UTAMAKAN KESELAMATAN 

Pasal 27 
 

 Menteri Teknis menetapkan daerah penghasil dan dasar penghitungan SDA paling lambat 60 

hari sebelum tahun anggaran bersangkutan dilaksanakan setelah berkonsultasi dengan 

Menteri Dalam Negeri. 

 Dalam hal SDA berada pada wilayah yang berbatasan atau berada pada lebih dari satu daerah, 

Mendagri menetapkan daerah penghasil SDA berdasarkan pertimbangan Menteri Teknis 

terkait paling lambat 60 hari setelah diterimanya usulan pertimbangan dari Menteri Teknis. 

 Ketetapkan Mendagri menjadi dasar penghitungan DBH SDA oleh Menteri Teknis. 

 Ketetapan Menteri Teknis disampaikan ke Menteri Keuangan. 

 Menteri Keuangan menetapkan perkiraan alokasi DBH SDA untuk masing-masing daerah paling 

lambat 30 hari setelah diterimanya ketetapan dari Menteri Teknis. 

 Perkiraan alokasi DBH SDA minyak bumi dan/atau gas bumi untuk masing-masing daerah 

ditetapkan paling lambat 30 hari setelah menerima ketetapan dari Menteri Teknis, perkiraan 

bagian pemerintah, dan perkiraan unsur-unsur pengurang lainnya 

PP NO. 55 TAHUN 2005 
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KRITERIA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS 

Kriteria Penetapan Daerah Penghasil Minyak Dan Gas Bumi : 

1) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Daratan (Onshore) Adalah Kabupaten/Kota Yang 
Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Yang Menghasilkan Minyak Bumi dan / 
atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) dan Menghasilkan Penerimaan Negara. 

2) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Lepas Pantai (Offshore) adalah Provinsi atau 
Kabupaten/Kota  Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Dan Atau Anjungan 
(Platform) Yang Menghasilkan Minyak Bumi Dan Atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) Dan Menghasilkan 
Penerimaan Negara Sesuai Batas Kewenangan Pengelolaan Wilayah Laut Masing-masing Daerah Provinsi, 
Kabupaten/Kota Yang Bersangkutan. 

Kewenangan untuk mengelola sumber daya di wilayah laut  paling jauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari 
garis pantai ke  arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan untuk Provinsi dan sepertiga dari 
wilayah kewenangan Provinsi untuk Kabupaten/Kota (UU NO 32 TAHUN 2004 : PASAL 18 AYAT (4)) 

- 0 – 4 Mil Laut   : Kabupaten/Kota;  4 – 12 Mil Laut : Provinsi ; > 12 Mil Laut   : Pemerintah Pusat  
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SKEMA KEGIATAN PEMUTAKHIRAN DATA  
DALAM RANGKA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS (DPM) 

` 

Pemutakhiran Data Sumur  

dan Blok Migas 

KKKS 

Web GIS DPM 

Media Informasi 
DPM 

Buku DPM 

Dicetak dan diserahkan 
pada seluruh DPM 

OVERLAY PETA 

Inventarisasi data 

Survei/Tinjauan Lapangan 

1. Data SKK Migas 

2. Peta Rupa Bumi Indonesia dan  

 Batas Wilayah Administratif (BIG) 

Data Update *) 

REKONSILIASI 

* ) : 

1. Jumlah Sumur Produksi 

2. Relinguishment 

3. Pemekaran/Penggabungan Wilayah 
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DAERAH PENGHASIL 2017 

1 MINYAK BUMI 

- KABUPATEN/KOTA 62 

- PROVINSI 7 

2 GAS BUMI 

- KABUPATEN/KOTA 43 

- PROVINSI 6 
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Contoh lokasi (Koordinat) dan Status Sumur Migas 
KKKS PT BOB Bumi Siak Pusako – Pertamina Hulu 
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BOB Pertamina Bumi Siak Pusako 
Wilayah Kerja Coastal Plain and Pekanbaru (CPP Block) 

  
  
  

Nama Lapangan 

  

Beruk, Zamrud, Idris, Bungsu, Bungsu West, NE Beruk, NO Beruk, Besar, Bene Bekasap, SE 
Bene Bekasap, SO Zamrud, Pak, Gatam, Sabak, Pedada, Benua, Dusun, Butun, NO Doral, 
Doral, Pusaka, Kasikan, Terantam, Paitan, Osam, Giti, Berlian. 

  

  
  
  

Alamat Kantor Pusat 

  

Menara Bank Danamon Lt. 20, Jl. Prof DR Satrio Kav IV/6,Mega 

Kuningan - Jakarta 12950 
Telp:021 57991553 fax : 021 57991553 
www.bobcpp.co.id 

  

Jumlah Sumur 
Produksi              Non Produksi         Total            Tanggal Validasi 

440                           260                   700                  22-Agu-16 

Luas Wilayah kerja 9865.95 Km2 
  
  

Wilayah Administrasi 

  

Propinsi                                                      Riau 
  

Kabupaten                    Bengkalis,  Kampar, Siak dan Rokan Hilir 

DAERAH 

PENGHASIL 

MIGAS 

DI WILAYAH KERJA BOB BOB BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA 

HULU 

WILAYAH ADMINISTRASI MINYAK BUMI                 GAS BUMI 

BENGKALIS √ 

KAMPAR √ 

ROKAN HILIR  - 
SIAK √ 

  

  

WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN 

MIGAS 

  

  

JUMLAH SUMUR 
  

                       PROD          NON        TOTAL  

COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) BENGKALIS     109              45            154 

COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) KAMPAR           41               22             63 

COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) ROKAN HILIR     0                  8                8 

COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) SIAK                  290             185           475 

http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
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KOORDINAT 
NAMA SUMUR                 KLASIFIKASI SUMUR 

LONGITUDE                     LATITUDE 

AMARTA NON PRODUKSI                102°3'34.67"BT              1°17'39.51"LU 

BAGAN BELADA 001 NON PRODUKSI               101°33'24.77"BT            1°20'39.697"LU 

JADE NON PRODUKSI                 102°7'49.8"BT                  1°0'0.8"LU 

PAK 001 NON PRODUKSI                  102°4'2.6"BT                    1°15'7"LU 

PAK 002 PRODUKSI                      102°4'18.8"BT                 1°15'7.2"LU 

PAK 003 PRODUKSI                      102°3'50.9"BT                1°15'15.4"LU 

PAK 004 PRODUKSI                       102°4'4.4"BT                 1°14'57.8"LU 

PAK 005 PRODUKSI                      102°3'57.2"BT                1°15'15.6"LU 

PAK 006 NON PRODUKSI                 102°3'55.5"BT                   1°15'3"LU 

PAK 007 NON PRODUKSI                 102°3'50.5"BT                1°15'15.9"LU 

PAK 008 PRODUKSI                      102°3'56.8"BT                1°15'15.8"LU 

PAK 009 PRODUKSI                      102°4'18.5"BT                 1°15'7.4"LU 

PAK 010 PRODUKSI                      102°3'57.5"BT                1°15'14.9"LU 

PAK 011 PRODUKSI                      102°3'50.8"BT                1°15'29.8"LU 

PAK 012 PRODUKSI                      102°3'55.2"BT                 1°15'2.7"LU 

PAK 013 PRODUKSI                      102°3'56.7"BT                1°15'16.6"LU 

PEDADA 001 NON PRODUKSI                 102°5'10.5"BT                 1°7'45.8"LU 

PEDADA 002 NON PRODUKSI                 102°4'47.5"BT                 1°8'42.5"LU 

PEDADA 003 PRODUKSI                       102°4'32"BT                   1°8'31.4"LU 

PEDADA 004 NON PRODUKSI                102°5'1.559"BT               1°8'2.101"LU 

PEDADA 005 NON PRODUKSI                 102°5'34.4"BT                 1°7'29.5"LU 

PEDADA 006 PRODUKSI                      102°5'17.7"BT                 1°7'17.7"LU 

PEDADA 007 NON PRODUKSI               102°5'15.361"BT              1°7'5.074"LU 

PEDADA 008 PRODUKSI                      102°5'26.6"BT                 1°7'14.6"LU 

PEDADA 011 NON PRODUKSI                102°4'33.53"BT              1°8'18.133"LU 

PEDADA 012 NON PRODUKSI               102°5'10.819"BT             1°7'18.349"LU 

PEDADA 013 PRODUKSI 102°4'54.2"BT 1°7'46"LU 

PEDADA 014 PRODUKSI 102°5'5.7"BT 1°7'33"LU 

 

  
  

NA MA   SUMUR   

  
  

K LA S I F I K A SI   SUMUR   

  

K OO R DI NA T   
  

LON G I T U D E   
  

LAT I T U D E   

K ASI K A N 0 2 9   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 3 '20 . 9" B T                  0 ° 3 7 '1. 7 "LU   
K ASI K A N 0 3 0   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 3 '11 . 6" B T                 0 ° 3 7 '25 . 3"LU   
K ASI K A N 0 3 1   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 3 '16 . 8" B T                 0 ° 3 7 '10 . 4"LU   
K ASI K A N 0 3 2   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 3 '20 . 9" B T                 0 ° 3 7 '21 . 7"LU   
K ASI K A N 0 3 3   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 2 '52 . 9" B T                 0 ° 3 7 '52 . 1"LU   
K ASI K A N 0 3 4   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 2 '43 . 1" B T                 0 ° 3 7 '56 . 2"LU   
K ASI K A N 0 3 5   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 2 '50 . 9" B T                   0 ° 3 7 '43"LU   
K ASI K A N 0 3 6   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 2 '45 . 5" B T                  0 ° 3 8 '7. 3 "LU   
K ASI K A N 0 3 7   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 3 '38"BT                   0 ° 3 7 '49 . 9"LU   

K O T A G A R O   0 0 1   N O N  P R O D U K S I                1 0 1 ° 1 1 '50 . 7 8 1"BT             0 ° 4 0 '54 . 3 5 6"LU   
ME N T I C O   0 0 1   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 1 '20 . 3" B T                 0 ° 3 6 '18 . 4"LU   

O S AM   0 0 1   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 1 '43"BT                   0 ° 3 9 '34 . 9"LU   
O S AM   0 0 2   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 1 '49 . 4" B T                 0 ° 3 9 '18 . 3"LU   
O S AM   0 0 3   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 1 '38 . 5" B T                 0 ° 3 9 '53 . 7"LU   
O S AM   0 0 4   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 1 '45 . 3" B T                 0 ° 3 9 '45 . 7"LU   
O S AM   0 0 5   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 1 '59 . 6" B T                   0 ° 3 9 '70"LU   
O S AM   0 0 6   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 1 '44 . 4" B T                 0 ° 3 9 '26 . 8"LU   
O S AM   0 0 7   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 1 '43 . 4" B T                 0 ° 3 9 '22 . 4"LU   
O S AM   0 0 8   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 1 '37 . 6" B T                0 ° 3 9 '41 . 5 7 "LU   
O S AM   0 0 9   N O N  P R O D U K S I                   1 0 0 ° 4 1 '53 . 9" B T                 0 ° 3 9 '13 . 6"LU   
P A IT AN   0 0 1   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 2 '17 . 7" B T                  0 ° 3 7 '7. 6 "LU   

T E R A N T AM   0 0 1   N O N  P R O D U K S I                  1 0 0 ° 4 5 '13 . 5" B T                 0 ° 3 6 '56 . 6"LU   
T E R A N T AM   0 0 2   N O N  P R O D U K S I                   1 0 0 ° 4 3 '38 . 5" B T                 0 ° 3 7 '2 3 . 3 "LU   
T E R A N T AM   0 0 3   N O N  P R O D U K S I                   1 0 0 ° 4 5 '3. 4 "BT                  0 ° 3 7 '28 . 5"LU   
T E R A N T AM   0 0 4   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 8 '18"BT                   0 ° 3 6 '37 . 9"LU   
T E R A N T AM   0 0 5   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 5 '12 . 6" B T                 0 ° 3 6 '27 . 4"LU   
T E R A N T AM   0 0 6   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 5 '26 . 1" B T                 0 ° 3 6 '26 . 7"LU   
T E R A N T AM   0 0 7   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 5 '10 . 4" B T                 0 ° 3 6 '4 6 . 5 "LU   
T E R A N T AM   0 0 8   P R O D U K S I                        1 0 0 ° 4 5 '24 . 1" B T                   0 ° 3 6 '47"LU   
T E R A N T AM   0 0 9   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 5 '19 . 9" B T                 0 ° 3 6 '17 . 5"LU   
T E R A N T AM   0 1 0   P R O D U K S I                       1 0 0 ° 4 5 '34 . 1" B T                 0 ° 3 6 '18 . 2"LU   
T E R A N T AM   0 1 1   P R O D U K S I                         1 0 0 ° 4 5 '6. 8 "BT                  0 ° 3 6 '36 . 1"LU   

  

CONTOH DATA SUMUR KKKS BOB BUMI SIAK PUSAKO PERTAMINA HULU 
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ALOKASI PRODUKSI DAN LIFTING MIGAS DENGAN 

PENDEKATAN BACK ALLOCATION 3. 
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KONSEP PERHITUNGAN BACK ALLOCATION 
(ALOKASI LIFTING MIGAS PER DAERAH PENGHASIL) 

Volume Lifting = 750 

SP – N   = (600/820) x 750 

SP – M  = (220/820) x 750 

WELL 1 = (100/220) x SP M   

SPU 

SP  M  

SP  N  

100 

120 

150 

250 

200 

220 

600 

  800 bbl 

750 bbl 

Well.1 

Well.2 

Well.3 

Well.4 

Well.5 

KABUPATEN A 

KABUPATEN B 

Keterangan  : 
SPU = Stasiun Pengumpul Utama 
SP N = Stasiun Pengumpul (N) 
SP M = Stasiun Pengumpul (M) 

CTP 
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ALOKASI LIFTING MINYAK BUMI PER DAERAH PENGHASIL DENGAN PENDEKATAN BACK ALLOCATION 

KKKS : PT BUMI SIAK PUSAKO -  PERTAMINA HULU (WK CPP BLOCK) 

PERIODE : MARET 2017 

6.854 

Pak 4.379         

Gatam 883             

Pedada 79.258       

Pedada 6.837         

Sabak 18.110       

Banua 28.474       

Dusun 2.143         

Butun 10.447       

No Doral 300             

Doral 689             

Pusaka 20.396       

Beruk 36.582       

Zamrud 89.949       

Idris -                  

Bungsu 10.129       

Bungsu West 239             

NE Beruk 6.097         

N Beruk 6.731         

Besar 1.880         

Bekasap 2.538         

SE Bekasap 2.225         

Zamrud SO1 869             

Lapangan West Area West Area 21.157       KAB KAMPAR 21.157       6% 20.514    

TOTAL PRODUKSI 350.312     350.312     100%

Lapangan Zamrud

Lapangan Pedada

KAB BENGKALIS 84.520       24% 81.951    

KAB SIAK 244.635     70% 237.202 

ALOKASI PRODUKSI ALOKAS LIFTING 

TOTAL LIFTING 

PRODUKSI 



PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS 4. 
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PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS 
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KKKS 

1. Laporan Lifting KKKS 

Per Daerah Penghasil 

2. Laporan Lifting per 

KKKS 

SKK MIGAS 

 

Laporan Lifting 

Pemerintah Per KKKS 

 

DITJEN MIGAS (KESDM) 

1. Penetapan daerah 

Penghasil 

2. Alokasi Lifting Per Daerah 

Penghasil 

DITJEN ANGGARAN 

(Kemenkeu) 

1. PNBP per KKKS 

2. Komponen Pengurang 

(Reimbursment PPN, PBB, 

Fee Kegiatan Hulu dan 

PDRD) 

DITJEN PAJAK (Kemenkeu) 

 

Alokasi PBB Migas per KKKS 

DITJEN PERIMBANGAN 

KEUANGAN (Kemenkeu) 

1. Ratio PNBP per KKKS 

per Daerah Penghasil 

2. Alokasi DBH Migas 

per Daerah Penghasil 

3. Penyaluran DBH 

MIgas 

DAERAH  

(Provinsi, Kabupaten/Kota) 

 

Transfer ke Kas Daerah 

 

REKONSILIASI REALISASI LIFTING dan DBH SDA MIGAS (TRIWULANAN) 

REKONSILIASI  

LIFTING MIGAS 

REKONSILIASI  

PENYALURAN 

DBH MIGAS 
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GAMBARAN UMUM PENERIMAAN SUB SEKTOR MIGAS 5. 
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ASUMSI DASAR APBN SUB SEKTOR MIGAS TAHUN 2016 - 2017 

NO.  URAIAN  SATUAN 

2016 2017 

APBNP Realisasi APBN Realisasi*) Pencapaian% 

1. Indonesian Crude Price  US$/barel 40 40,13 45 51 113% 

2. Lifting: 

a. Lifting Minyak Bumi Ribu BOPD 820 829 815 788 103% 

b. Lifting Gas Bumi Ribu MMBTUD 6.668 6.888 

1.150 

6.774 

100% 

Ribu BOEPD 1.150 1.188 1.155 

c.  Total Lifting Migas Ribu BOEPD 1.970 2.017 1.965 2.017 103 

*) Realisasi (periode Jan – Mar‘17) 



Lifting MM 

 Δ 10 

MBOPD 

ICP 

Δ USD1/ 

Bbl 

Kurs 

 Δ Rp100  

CR 

Δ USD1 

Miliar 

PNBP SDA 

MIGAS 

Lifting Gas 

Δ 10 

MBOEPD  

Faktor Δ Dampak 

Lifting Gas 10 MBOEPD Rp0,7 T 

Lifting MM 10 MBOPD Rp1,2T 

ICP USD1/Bbl Rp3,1 T 

KURS Rp100 Rp0,7 T 

Cost Rec USD1 Miliar Rp7,4 T 



PROGNOSA DAN REALISASI LIFTING MINYAK BUMI 

* Kum s.d TW I 2017 (Jan – Mar) 

 700

 750

 800

 850

 900

 950

2012 2013 2014 2015 2016 2017*)

TARGET 930 840 818 825 820 815

REALISASI 861 825 794 777 821 788

MBOPD 



PROGNOSA DAN REALISASI LIFTING GAS BUMI 

 1.000

 1.050

 1.100

 1.150

 1.200

 1.250

 1.300

 1.350

 1.400

2012 2013 2014 2015 2016 2017*)

TARGET 1.364 1.240 1.224 1.221 1.150 1.150

REALISASI 1.253 1.213 1.221 1.190 1.188 1.155

MBOEPD 

* Kum s.d TW I 2017 (Jan – Mar) 



Perkembangan Harga Minyak Mentah Indonesia 

   ICP April 2017 (Final)        US$     49,56/bbl; 
   ICP Rata-rata  Jan – Des ’16                              US$     40,13/bbl; 
   ICP Rata-rata  Jan – Apr ’17                              US$     50,63/bbl;   



PROGNOSA DAN REALISASI PENERIMAAN NEGARA MIGAS 

* Realisasi s.d 31 Maret 2017 

0

50

100

150

200

250

300

350

2012 2013 2014 2015 2016 2017*)

2012 2013 2014 2015 2016 2017*)

PROGNOSA 278,02 267,12 309,93 139,37 110,47 105,45

REALISASI 301,63 305,57 320,25 136,08 83,82 27,73

Rp. Triliun 



www.migas.esdm.go.id 


